22

BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran dan Hasil Belajar
	        Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai.  Kedua unsur ini terlebih dahulu disesuaikan dengan materi yang hendak disampaikan.Keefektifan dan efisiensi dari media yang digunakan menjadi pertimbangan, dengan tetap memiliki tujuan agar siswa mendapatkan pengalaman belajar yang palingmendekati kongkret.
Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat bantu Dale dalam bukunya Arief Sadiman, mengadakan klasifikasi pengalaman dalam bentuk kerucut di mana yang paling atas (puncak kerucut) merupakan tingkat yang paling abstrak dan pada dasar kerucut adalah tingkat yang paling konkrit, yang kemudian dikenal dengan Dale’scones of experience (kerucut pengalaman Dale).
[image: C:\Users\acer\Documents\Capture.JPG]
					Gambar 2.1
Dale’scones of experience (kerucut pengalaman Dale).

Dale  mengurutkan bahwa pengalaman paling abstrak itu diperoleh melalui pengalaman melalui simbol verbal, diikuti dengan, pengalaman melalui pendengaran seperti melalui radio, pengalaman melalui simbol visual seperti slide, pengalaman melalui visual dan audio seperti menonton film dan tayangan ditelevisi, pameran dan museum, karya wisata, demonstrasi, partisipasi drama, observasi, dan pengalaman langsung pada tingkat yang paling konkret. [footnoteRef:1] [1:  Arief Sardiman,  Media Pendidikan, pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 8] 

Sedangkan hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran setelah melakukan usaha dan setelah mengikuti proses pembelajaran maka akan didapat penilaian atau hasil. Hasil belajar dapat diartikan sejauh mana daya serap atau kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas.[footnoteRef:2] [2:  M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), hal 55] 

Hasil belajar juga merupakan hasil yang diperoleh dari hasil proses pembelajaran berupa perubahan tingkah laku yang relative tetap. Benyamin S. Bloom, membagi hasil belajar menjadi tiga ranah sebagai berikut :
1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari penerimaan jawaban atau reaksi dari penilaian. 
3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.
Kerangka teori yang dipergunakan untuk memperkuat penjelasan yang dipakai dalam pembahasan penelitian ini, antara lain adalah tentang teori penerapan media script story pada mata pelajaran PAI, pengertian penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori atau metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelimnya.[footnoteRef:3]  [3:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, cet 2, 1998), hal 467] 

Sedangkan media berasal dari bahasa latin yang secara harfiah berarti tengah, pengantar, atau perantara. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Menurut  Azhar Arsyad script Story merupakan media yang menggunakan potongan-potongan kertas yang sering digunakan dalam pembelajaran bahasa asing . salah satu contoh pembuatan dan kegunaan dari media script story untuk memudahkan siswa dalam membaca dan menghafal ayat-ayat suci al-Qur’an dan Hadist tanpa terkesan membosankan dan terpaksa. [footnoteRef:4] [4:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),hal.124] 

Penerapan media script story merupakan cara mengaplikasikan media pembelajaran berupa potongan-potongan ayat yang disesuaikan dengan bahan ajar yang akan disampaikan.
Penerapan media script story digunakan pada bahan ajar yang berkaitan dengan ayat yang ada di PAI. Oleh karena itu penerapan media ini biasanya digunakan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang berkaitan dengan al-Qur’an, sehingga dalam penerapan media script story dapat disesuaikan dengan bahan ajar yang akan disampaikan pada siswa di SMP Negeri 9 Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Kerangka teori kedua tentang Pengertian Hasil Belajar.Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar.Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar, selain hasil belajar kognitif yang diperoleh peserta didik. 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.[footnoteRef:5] [5: Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 2.] 

Menurut Morgan, dalam buku Introduction topsychology mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman.[footnoteRef:6] Menurut Roger, belajar adalah sebuah proses internal yang menggerakkan anak didik agar menggunakan seluruh potensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya agar memiliki berbagai kapabilitas intelektual, moral, dan keterampilan lainnya.[footnoteRef:7]Sedangkan menurut Piaget, belajar adalah sebuah proses interaksi anak didik dengan lingkungan yang selalu mengalami perubahan dan dilakukan secara terus menerus.  [6: Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 84.]  [7: Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 101.] 

Dari beberapa pengertian belajar tersebut dapat dipahami bahwa belajar merupakan proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan dari interaksi dengan lingkungannya. Selanjutnya, pengertian hasil belajar  Pada hakikatnya hasil belajar adalah hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah seseorang belajar.Keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil. Asumsi dasar ialah proses pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula. 
Menurut Mulyono hasil belajar adalah kemampuanyang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorangyang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perilaku yang relatif menetap.[footnoteRef:8]sementara, menurut Ahmad Tafsir “hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau tujuan pembelajaranyang meliputi 3 aspek : 1) mengetahui; 2) terampil melaksanakan atau mngerjakan yang ia ketahui; 3) melaksanakan yang ia ketahui secara rutin dan konsekuen. [footnoteRef:9] [8: Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal. 37-38.]  [9: Syaiful Bahri Jamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal12] 

Dari beberapa pengertian hasil belajar menurut para ahli di atas dapat penulis simpulkan bahwa,  hasil belajar pada hakikatnya yaitu berubahnyaperilaku peserta didik meliputi kognitif, afektif, sertapsikomotoriknya. Sehingga setiap pendidik pastinya akanmengharapkan agar hasil belajar peserta didiknya itumeningkat setelah melakukan proses pembelajaran.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut ini beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, untuk dijadikan sebagai landasan penelitian.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Bisono Indra Cahya dalam tesisnya “Penggunaan Aplikasi Multimedia Pembelajaran Topologi Jaringan Komputer Berbasis Macromedia Flash untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Komputer” hasil penelitian yang dilakukannya menunjukkan bahwa  hasil belajar siswa setelah penggunaan aplikasi multimedia mengalami peningkatan yang lebih tinggi. Hal ini dibuktikan melalui uji hipotesis dengan uji t dan nilai gain ternormalisasi.[footnoteRef:10] [10:  Bisono Indra Cahya, Penggunaan Aplikasi Multimedia Pembelajaran Topologi Jaringan Komputer Berbasis Macromedia Flash untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Komputer”, (Medan : Tesis Universitas Negeri medan, 2013)] 

Dari penelitian yang dilakukan oleh saudara Bisono tersebut terdapat persamaan dengan apa yang akan peneliti lakukan, yaitu dalam hal penggunaan multimedia sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan yang membedakannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah Bisono memfokuskan pada penggunaan multimedia berbasis macromedia flash, dan untuk pada pelajaran komputer, sedangkan penelitian saya difokuskan pada multimedia berbasis Script Storyinteraktif.  
Sedangkan Ellya Cahaya dalam tesisnya “Hubungan Media Pengajaran terhadap Hasil Belajar PAI siswa dan minat belajar siswa”, menyebutkan pencapaian pendidikan agama Islam tidak mudah perlu usaha dan perjuangan, mengingat banyak faktor yang terus mempengaruhi proses pencapaian tujuan tersebut. Salah satu pencapaian tujuan pendidikan agama Islam adalah penggunaan media pengajaran.[footnoteRef:11] Pada intinya bahwa dari apa yang dilakukan oleh saudari Ellya tersebut bahwa media pengajaran memberikan pengaruh terhadap minat dan hasil belajar siswa. Dari penelitian yang dilakukan oleh saudari Ellya di atas terdapat persamaan dengan penelitian yang akan saya angkat yaitu beliau ingin melihat korelasi dari media pengajaran yang digunakan dengan hasil belajar dan minat belajar, sedangkan perbedaanya dengan penelitian saya adalah penelitian saya lebih kepada pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan media khususnya multimedia  terhadap hasil belajar siswa. [11:  Ellya Cahaya, “Hubungan Media Pengajaran terhadap Pretasi Belajar PAI  Siswa dan Minat Belajar Siswa”,  (Yogyakarta : Tesis Universitas Negeri Yogyakarta, 2011 )] 


C. Kerangka Fikir
Sampel dalam penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas IX.1 (perlakuan atau eksperimen) menggunakan Media Script Story dan kelas IX.2 (kontrol) yang menggunakan media konvensional dalam proses pembelajarannya, sampel dilakukan dengan Nonrandom Sampling.
Sebelum proses belajar mengajar pada kelas sampel (kelas eksperimen dan kontrol) masing-masing diberi Pre-Test, Pre-Test diberikan guna untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam membaca al-Qur’an dan penguasan ilmu tajwid pada surat al-Insyirah 1-8, sebelum dilakukan uji beda rata-rata terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas data.
Setelah Pre-Test dilaksanakan maka peneliti melaksanakan proses pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan Media Script Story, sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajarannya dilakukan dengan menggunakan metode konvensional.
Setelah semua materi Q.S al-Insyirah: 1-8 selesai dilaksanakan, maka seluruh kelas sampel diberikan Post-Test dan hasilnya dianalisis secara statistik. Untuk lebih jelas kerangka berfikir dalam penelitian ini digambarkan pada diagram berikut:
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu pendapat yang sifatnya masih sederhana.Hipotesis juga merupakan suatu kemungkinan jawaban dari masalah yang diajukan. Dikatakan pendapat yang masih sederhana karena belum diuji oleh kenyataan di lapangan.[footnoteRef:12] Hipotesis yang dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: [12:  Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat, dan Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 52.] 

Ha	:  Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan Media Script Story terhadap hasil belajar siswa pada materi Al-Qur’an di SMP Negeri 9 Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir.
[bookmark: _GoBack]Ho	 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan Media Script Story terhadap hasil belajar siswa pada materi Al-Qur’an di SMP Negeri 9 Mesuji Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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